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PENGANTAR 
Terkadang, berbagai problema kehidupan datang menerpa 
laksana hujan. Kita seakan-akan dipaksa menarik napas panjang 
atau mengelus dada ketika apa yang kita inginkan tidak kunjung 
datang dan justru digantikan berbagai macam rintangan dan 
tantangan. Di saat seperti itu, kita membutuhkan untaian 
kebijaksanaan yang menyejukkan hati laksana embun dan 
mencerahkan pikiran bak sang fajar. 
Runyamnya berbagai kesibukan tak jarang menyandera klta 
tanpa ampun. Kita seringkali mengeluh tak cukup waktu, khususnya 
untuk mengasah diri atau menimba ilmu. Akhimya, tidak jarang, kita 
merasa makin terperosok dalam jurang kegalauan. Adakah solusi 
instan untuk menghalau semua kegalauan itu? Jawabannya tentu 
saja, ADA!!! 
Dalam buku ini tersajikan 140 artikel yang diyakini dapat 
memberikan inspirasi, wawasan, dan tentu saja harapan baru bagi 
para pembacanya. Semua artikel diupayakan untuk dapat tersajikan 
dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami. Jikalau 
rerata kecepatan membaca adalah 250 - 300 kata per menit, maka 
kebanyakan artikel dapat dibaca sampai habis dalam waktu kurang 
dari 3 menit. Artinya, artikel-artikel ini dapat diselesaikan dalam satu 
kali baca. Hal ini merupakan sesuatu yang penting demi memastikan 
bahwa tiap pembaca dapat memperoleh solusi untuk mengatasi 
segala macam kegalauan secara efektif dan efisien. Solusi yang 
ditawarkan tergolong efektif karena disediakan oleh para ahli, yaitu 
keluarga besar Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Solusi ini 
juga tergolong efisien karena dapat dipahami dalam waktu singkat. 
Sejak 2004 harian Surabaya Post telah memberi kesempatan 
kepada Fakultas Psikologi Universitas Surabaya untuk mengisinya 
dengan berbagai wacana menyangkut perkembangan psikologis 
anak, remaja, maupun dewasa. Kelja sama tersebut terus 
berlangsung sebagai sumbangsih fakultas kami kepada para 
pembaca Surabaya Post dalam memperkaya pengetahuan dan 
wawasannya tentang masalah-masalah yang terkait perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan masyarakat makin 
harmonis dan bahagia. 
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Tulisan sebaik apa pun bila hanya dimuat di suatu harlan pasti 
sulit dijamin kelanggengannya dan tak jarang berakhir menjadi 
pembungkus barang atau alas duduk. Agar karya-karya bermutu 
selama sewindu tersebut terabadikan, kami telah menyeleksinya dan 
memilah-mllahnya .... untuk diterbitkan sebagai sumbangsih kepada 
masyarakat umuni agar dapat juga menikmatinya kapan saja dan di 
mana saja. 
Sumbangsih ini kami persembahkan dalam rangka memperingati 
ulang tahun ke-30 fakultas kami, pada 2 September 2012. Segala 
kritik dan saran akan sangat berrnanfaat bagi kami, untuk mana 
kami sampaikan terlma kasih sebesar-besamya. 
Akhir kata, selamat menikmati, semoga segala kegalauan yang 
ada dapat segera berlalu. 
Surabaya, 2 September 2012 
Ide Bagus Siaputra 
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Belajar di Perguruan Tinggi 
Sri Wahyuningsih 
Tanpa terasa tahun ajaran baru sudah di depan mata. Bagi para 
siswa yang baru saja menyelesaikan studinya di SLTA dan 
dinyatakan lulus, boleh bersuka cita untuk sementara waktu. Tetapi 
yang lebih penting setelah masa itu adalah persiapan diri untuk 
menghadapi tantangan yang lebih sulit yaitu mencari jurusan dan 
perguruan tinggi yang sesuai dengan kernampuan masing-masing 
siswa. Kemampuan tidak saja secara psikis yaitu potensi kecerdasan 
dan kesiapan mental menghadapi persaingan yang lebih luas dan 
ketat, tetapi juga secara ekonomi dan yang tak kalah pentingnya 
yaitu pengalaman proses belajar di masa lalu. 
Setelah melalui proses yang panjang dan siswa telah diterima di 
sebuah perguruan tinggi yang sesuai dengan keinginannya, maka 
eaton mahasiswa in! perlu mengantisipasi dan menyesuaikan dirt 
terhadap cara belajar di perguruan tinggi. Banyak mahasiswa baru 
yang mengalami kebingungan dan kesulitan dalam menjalani proses 
belajar di perguruan tlnggi yang tentunya sangat berbeda dengan 
proses belajar saat mereka dl SLTA. Oleh karenanya dalam hal inl 
yang perlu mendapatkan perhatian adalah kesiapan mental individu 
itu sendiri sebagai rnahasiswa. 
Mahasiswa adalah individu yang berada dalam usia sekitar 18-19 
tahun yang masih dalam masa remaja akhir sampai sekltar 22-24 
tahun, yang menurut Arnett (2000) disebutnya sebagai periode 
Emerging Adult Awalnya mereka masih didominasl oleh karakteristik 
remaja yang tentunya akan mewamai kehldupannya sebagal 
seorang mahasiswa, yang memlliki kemampuan intelektual tertentu, 
minat akademis dan motivasi betajar yang ~rbeda satu sama lain, 
disiplin diri dan kernatangan sosial-psikologis serta teknik atau cara 
belajar yang sudah dimiliki sebelumnya. . 
Sebagai individu yang belajar, rnahasiswa harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru seperti ternan yang 
berasal dari berbagai daerah dan bahkan mungkln berbeda secara 
usia, tempat tinggal jika harus kost, suasana kampus yang menuntut 
kemandirian. Hal ini sedikit banyak akan memberikan pengaruh 
terhadap efisiensl proses belajar. Demikian pula dengan materi yang 
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dipelajari, sernakin bermakna materi akan sernakin mudah dipelajari 
dibandingkan jika materi dirasa kurang bermakna (Sadarjoen, 2005). 
Agar proses belajar menjadi efisien, hendaknya mahasiswa harus 
pandai rnembagi materi yang akan dipelajari dengan waktu yang 
disediakan. Sebaiknya materi tidak dipelajari sekaligus dalam satu 
waktu seperti sistem kebut semalarn. Mahasiswa harus mempunyai 
perencanaan yang jelas datam mernelajari suatu materi, karena 
kund keberhasilan dalam belajar jika individu memiliki jadwal yang 
rutin dan teratur baik untuk belajar, rekreasi dan kegiatan yang lain 
serta rninat yang kuat terhadap materi yang akan dipelajari. 
Selain perencanaan jadwal belajar, hendaknya setiap individu 
pembelajar dapat mengenali gaya belajarnya, agar hasll belajar 
dapat optimal. Selanjutnya hal yang juga pertu diperhatlkan adalah 
faktor rnotivasi belajar. Jika seorang mahasiswa memiliki keinginan 
yang kuat untuk mencapai hasil sebaik-baiknya, maka hambatan 
apapun yang dihadapi akan berusaha untuk diatasi. Hanya saja pertu 
ada kesesuaian antara aspirasi atau keinginan dengan kernampuan 
intelektualnya. 
Sebagai seorang mahasiswa baru yang masih berada dalam masa 
remaja, kejenuhan dan kemalasan seringkali menjadi penyebab 
utama timbulnya masalah dalarn belajar. Oleh karenanya diperlukan 
kernampuan untuk meningkatkan disiplin diri dan pandai-pandal 
mernilih kegiatan untuk mengisi waktu luangnya sebagai selingan 
yang menarik, yang tujuannya adalah untuk rnenghalau rasa jenuh 
dan bosan. Dalam menghadapi permasalahan seperti inl, mahasiswa 
harus rnarnpu mengelola waktu seefisien rnungkin. Pengelolaan 
waktu yang tidak tepat justru akan memberikan dampak negatif bagi 
proses belajarnya. Selain kemampuan mengelola waktu, mahasiswa 
baru juga dituntut untuk marnpu melakukan penyesuaian diri dengan 
kehidupan kernahasiswaan yang semakin kompleks. 
Untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan, dapat juga dilakukan 
usaha dengan aktif dalam kegiatan di kampus balk kegiatan yang 
sifatnya akademik . kurikuler maupun kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal ini untuk mernpermudah penyesualan diri dan 
rnempercepat keterlibatan diri dalarn kehidupan kampus, sehingga 
akan mempermudah dan mempercepat mernperoleh ternan. Memiliki 
ternan sangatlah perlu bagi setiap individu, karena ternan adalah 
salah satu dari social supporter dalam kehidupan individu. Ternan 
dapat menjadi ternpat berbagi dalam berbagai hal, ternan juga 
dapat membantu kita di saat-saat suka dan duka. 
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Akhir kata, selamat belajar bagi para mahasiswa baru. Semoga 
tercapai apa yang diinginkan sesuai dengan yang diharapkan. 
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